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Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan program pembelgaran non formal bagi anak-anak dari
keluarga berpenghasilan rendah dengan studi kasus pada Program Rumah Pintar Nusantara di Tangerang
Selatan dan Kelas Belgar OKY di Bintaro Permai Tiga yang dilakukan pada bulan Januari hingga Juni
2024. Urgens dilakukannyariset ini adalah perlunya mendeskripsikan proses dan strategi pengelolaan, serta
faktor pendukung dan penghambat dalam pengel olaan program pembelgjaran non formal dalam rangka
pemenuhan hak pendidikan bagi anak-anak dari keluarga berpenghasilan rendah yang seringkali
keterbatasan akses terhadap pendidikan formal yang berkualitas. Metode yang digunakan untuk menjawab
pertanyaan riset ini dengan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam kepada 22 informan yang dipilih dengan teknik , yang terdiri dari owner, project
officer, peserta, orang tua peserta, dan alumni dari Program Rumah Pintar Nusantara di Tangerang Selatan
dan Kelas Belgiar OKY di Bintaro Permal Tiga. Dilakukan juga observas dan studi dokumentasi yang
memberikan gambaran menyeluruh tentang pengel olaan program. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kedua program tersebut memiliki strategi pengelolaan yang efektif dalam memberikan pendidikan non
formal. Tahapan proses pengelolaan yang diidentifikasi meliputi perencanaan, desain program,
implementasi, monitoring, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, kedua program melibatkan komunitas
lokal untuk mengidentifikasi kebutuhan. Desain program disesuaikan dengan kebutuhan lokal, mencakup
pembel g aran akademik dan keterampilan hidup. Implementasi dilakukan dengan melibatkan relawan yang
telah dilatih. Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas dan
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Faktor pendukung utama meliputi dukungan komunitas,
kolaboras dengan pihak eksternal, dan penggunaan teknologi informasi. Faktor penghambat termasuk
keterbatasan dana, kurangnya legalitas formal, dan tingkat partisipasi yang fluktuatif. Strategi pengelolaan
yang digunakan berupa penetapan tujuan yang jelas, pengorganisasian yang baik, metode penggjaran yang
menarik, kolaborasi dengan berbagai pihak, dan penggunaan teknologi informasi yang optimal. Hasll
penelitian diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi program pembelgjaran non formal serta
memberikan dampak positif yang lebih besar bagi anak-anak dari keluarga berpenghasilan rendah.

...... This study aims to analyze the management of non-formal learning programs for children from low-
income families with case studies of the Rumah Pintar Nusantara Program in South Tangerang and the OKY
Learning Class in Bintaro Permai Tiga which was conducted from January to June 2024. Urgency of this
research isto describe the management process and strategies, and supporting and inhibiting factors in the
management program of non-formal learning programsin order to fulfil education rights for children from
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low-income families who often face barriers to access qualified formal education. This research conducted
with a qualitative approach and descriptive analysis. Data was collected through in-depth interviews with 22
informants selected using a purposive sampling technique, consisting of owners, project officers,
participants, parents of participants, and alumni from the Rumah Pintar Nusantara Program in South
Tangerang and the OKY Learning Class in Bintaro Permai Tiga. Observations and documentation studies
were also carried out which provided a comprehensive picture of the management program. The results of
this research indicate that both programs have effective management strategies in providing non-formal
education. The management process stages identified include planning, program design, implementation,
monitoring and evaluation. In the planning stage, the second program involves local communities to identify
needs. Program design istailored to local needs, encompassing both academic learning and life skills.
Implementation is carried out by involving opponents who have been drilled. Monitoring and evaluation is
carried out regularly to assess effectiveness and identify areas requiring improvement. The main supporting
factors include community support, collaboration with external parties, and the use of information
technology. Inhibitory factors include limited funding, lack of formal legality, and fluctuating participation
levels. Effective management strategies include setting clear goals, good organization, interesting teaching
methods, collaboration with various parties, and optimal use of information technology. The research results
are expected to increase the effectiveness and efficiency of non-formal learning programs and provide a
greater positive impact for children from low-income families.



